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Pengentasan kemiskinan hendaknya dilakukan melalui program yang lebih mengutamakan pengambilan
keputusan/partisipasi masyarakat. Agar terjadinya distorsi akibat ketidaksesuaian program dengan
kebutuhan di dalam masyarakat dalam pelaksanaan program tidak terjadi. Salah satu program pembangunan
yang didesain dengan menitikberatkan pengentasan kemiskinan masyarakat adalah program PMM/P yang
dilaksanakan untuk memberi kebutuhan dasar masyarakat dalam bidang pemukiman/ hunian, kesehatan dan
pendidikan yang bertujuan agar program tersebut dapat mengangkat dergjat hldup keluarga miskin/
prasejahtera baik akibat krisis ekonomi maupun faktor lain, dan mengurangi beban sosial ekonomi keluarga
miskin/ prasejahtera.

Tesisini bertujuan untuk mengevaluasi proses pelaksanaan program PMM/P di Kecamatan Ujung sebagai
upaya pengentasan kemiskinan, melalui ditinjau dari karakteristik fnput aktifitas dan output dad program
tersebut sehingga dapat diketahui basil (outcomes) dan gambaran mengenai hal-hal yang menjadi kelemahan
dan kekuatan dad program yang telah dilaksanakan dan dapat dibuat penilaian dari Identifikasi ukuran-
ukuran yang sesual untuk digunakan dalam mengukur keberhasilan dalam pengentasan kemiskinan
masyarakat melalui pelaksanaan program PMM/P tersebut. Serta rekomendasi untuk keglatan program
selanjutnya.

Metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan pendekatan yang bersifat
deskriptif. Jenis penelitian evaluatif. Model evaluasi, Ruang lingkup dan Logical Frame Work mengacu
pada model yang dikemukakan oleh Bank Dunia dan menggunakan tipe evaluasi sumatif. Pada teknik
pengambilan sampel informan menggunakan teknik purposive sampling untuk menentukan inforrnan yang
memahami topik penelitian yaitu Ketua program, staf Dinas Kesehatan, staf Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan, Camat Ujung, Kasi Pemkes Kecamat ujung, tenaga pendamping K ecamatan, para lurah,
Fasilitator/ panitia Kecil Kelurahan (staf, LPMK, PLKB kelurahan), serta Masyarakat penerima bantuan
yang semuanya berjumlah 17 informan. Lokasi Penelitian yaitu di Kecamatan Ujung Kota Parepare.

Hasil pemberian bantuan pada masyarakat yang diharapkan dapat memberikan manfaat dalam pel aksanaan
program PMM/P meliputi tiga bidang yaitu pemukirnan/ hunian, kesehatan dan pendidikan. Dan temuan
lapangan menunjukkan bahwa upaya untuk mewujudkan hasil pemberian bantuan tersebut telah mulai
tampak pada setiap tahapan pelaksanaan program PMM/P, mulai dari persiapan, perencanaan, sosiaisai,
pel aksanaan pembinaan, pengawasan dan pelaporan. Berdasarkan keseluruhan analisa yang dilaksanakan
dapat dibuat penilaian tentang pencapalan program dan penilaian tentang desain program. Dimana
berdasarkan temuan lapangan program ini tidak berhasil karena tujuan untuk mengentaskan kemiskinan di
K ota Parepare temyata tidak memberikan dampak/ basil sesual dengan harapan pemerintah. Karena hasil
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yang dicapal bukannya mengangkat deragjat hidup masyarakat miskin/ prasejahtera, malah sebaliknya
masyarakat menjadi semakin lemah, tidak berdaya, manja bahkan telah menjadi ketergantungan terhadap
Pemerintah. Selain itu, jumlah masyarakat miskin/praseahtera semakin membengkak dari tahun ketahun,
hal tersebut disebabkan oleh masyarakat yang semakin bangga dan senang apabila di masukkan kedalam
kategori °“miskin'. Hal ini disebabkan oleh sistem perencanaan yang bersifat top down yang diterapkan
sehingga masyarakat tidak mempunyai peranan sama sekali dalam pengambilan keputusan, K apasitas
pelaksana program (personal capacity) yang terbatas dalam jumlah maupun kualitas, menyangkut serial
sense atau peka sosial yang masih kurang sehingga mengakibatkan Program Pemberdayaan Masyarakat
Miskin/ Prasgjahtera tersebut terindikasi KKN. dan lebih kepada dana yang dial okasikan oleh Pemda masih
sangat terbatas. Selain itu, terjadinya distorsi, dimana ketidaksesuaian program dengan kebutuhan di dalam
masyarakat. Jadi pemerintah dalam hal ini belum bisa melihat dengan jelas mana kebutuhan (needs)
masyarakat yang mendesak untuk dipenuhi dan yang mana hanya merupakan keinginan (wants) masyarakat
yang tidak mendesak untuk dipenuhi.

Oleh sebab itu diharapkan kepada Pemda K ota Parepare bahwa berdasarkan kesel uruhan kegiatan tentang
input, proses, output dan outcomes pengentasan kemiskinan melalui pelaksanaan program PMM/P dapat
dibuat penilaian terhadap muatan desain program PMM/P yang akan dilaksanakan selanjutnya agar iebih
bisa menyentuh dan dirasakan manfaatnya bagi masyarakat miskin. Upaya pengentasan kemiskinan yang
meliputi program PMM/P sebagal sarana atau wadah pembel gjaran, sehinggga diharapkan agar di tahun
yang akan dating pelaksanaannya bisa lebih menyentuh permasalahan yang dialami oleh masyarakat miskin,
karena pada dasamya program PMM/P yang dil aksanakan oleh Pemda K ota Parepare ini hanyalah
merupakan kegiatan pemberian bantuan dan bukan mengimplementasikan mekanisme pemberdayaan
masyarakat seperti yang ada pada tema program. Maka dad itu selayaknya Pemda K ota Parepare
membentuk suatu program yang betul-betul menerapkan mekanisme pemberdayaan masyarakat sebagai
aitematif proses pembangunan partisipatif. Aspek tersebut merupakan masukan yang perlu dipeitimbangkan
dalam mengambil keputusan tentang program pembangunan yang bertujuan untuk menumbuhkembangkan
kekuatan pada masyarakat yang kurang berdaya dengan iebih menekankan kepada potensi-potensi yang ada
disekitar masyarakat ataupun potensi yang rnereka miliki sehingga masyarakat dapat hidup lebih sgjahtera.



